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BAB III
PRODUKTIVITAS
A. Pengertian Produktivitas
Produktivitas berasal dari kata “produktiv” artinya sesuatu yang
mengandung potensi untuk digali, sehingga produktivitas dapatlah dikatakan
sesuatu proses kegiatan yang terstruktur guna menggali potensi yang ada dalam
sebuah komoditi/objek. Secara umum produktivitas diartikan atau dirumuskan
sebagai perbandingan antara keluaran (output) dengan pemasukan (input).
Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan nasional
telah disadari secara universal. Tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak
mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan
untuk menghasilkan lebih banyak barang-barang maupun jasa-jasa.1
International Labour Organization dalam hasibuan, mengungkapkan
bahwa secara lebih sederhana maksud dari produktivitas adalah perbandingan
secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang
dipergunakan selama produksi berlangsung. Sumber-sumber tersebut dapat berupa
tanah, bahan baku, dan bahan pembantu, pabrik, mesin-mesin dan alat-alat, tenaga
kerja manusia.2
Produktivitas yang tinggi merupakan tujuan utama perusahaan tertutama
untuk perusahaan pada bidang industri pengolahan. Secara umum produktivitas
1 Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa Dan Bagaimana, (Jakarta : Bumi Aksara,
2009), hlm. 9.
2 Melayu S.P Hasibuan, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas,
(jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm.127
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mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan. Produktivitas yang tinggi juga
merupakan salah satu tujuan yang penting untuk diperhatikan bagi kelangsungan
operasional perusahaan.
Di dalam ilmu ekonomi, produktivitas merupakan nisbah atau rasio antara
hasil kegiatan (output, keluaran) dan segala pengorbanan (biaya) untuk
mewujudkan hasil tersebut (input, masukan).3
Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran
(barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang).
Produktivitas adalah ukuran efesiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil
keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan
keluaran diukur dalam ke-satuan fisik, bentuk, dan nilai.
Dalam pengertian umum, produktivitas (productivity) adalah ukuran
efesiensi ekonomis yang mengikhtisarkan nilai dari output relatif terhadap nilai
dari input yang dipakai untuk menciptakannya.4
Produktivitas mengandung pengertian filosofis dan pengertian teknik
operasional. Secara filosofis, produktivitas merupakan sikap mental yang selalu
mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari
kemarin dan hari esok lebih baik pada hari ini. Sedangkan pengertian secara
operasional adalah sebagai efesiensi dari penggunaan sumber daya untuk
menghasilkan keluaran (output). Dengan kata lain Produktivitas sebagai
perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas
3 M. N Nasution, Manajemen Terpadu, ( Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 281.
4 Ricky W.Griffin, Manajemen, ( Jakarta : Erlengga, 2004), hlm. 213.
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masukan periode tersebut. Dari pengertian produktivitas secara teknis diatas dapat
dilihat kaitan antara masukan (input) dengan pengeluaran (output) pada suatu
sistem produksi barang dan jasa5.
Di bidang industri, produktivitas mempunyai arti ukuran yang relatif, nilai
atau ukuran yang ditampilkan oleh daya produksi, yaitu sebagai campuran dari
produksi dan aktivitas sebagai ukuran yaitu seberapa baik kita menggunakan
sumber daya dalam mencapai hasil yang diinginkan.6
Sedangkan menurut Hasibuan Produktivitas adalah perbandingan antara
hasil (output) dengan masukan (input). Jika produktivitas naik ini hanya
dimungkinkan oleh adanya peningkatan efesiensi (waktu, bahan, tenaga) dan
sistem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga
kerjanya.7
Produktivitas dapat mencapai hasil yang maksimal apabila 3 faktor dapat
dipenuhi dan dilaksanakan :
1. Produktivitas dikaitkan dengan waktu, dalam hal ini berhubungan
dengan penetapan jadwal pekerjaan menurut presentase waktu yang
digunakan, misalnya kapan seseorang harus memulai dan berhenti
bekerja.
5 Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta :
Rineka Cipta, 1999), hlm. 44.
6 Edy sutrisno, manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2009), hlm. 99.
7 Hasibuan Melayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta :PT Haji Masaung,
2003), hlm.126
24
24
2. Produktivitas dikaitkan dengan sumber daya manusia menyangkut :
kondisi, iklim, dan suasana kerja yang baik.
3. Produktivitas dikaitkan dengan sarana dan prasarana.
B. Dasar hukum Produktivitas
Di dalam Al Qur’an banyak sekali menyebut tentang kata ‘amal maupun
kata jamaknya a’maal, yang mana kata tersebut berasal dari sebuah kata kerja
(fi’il) “  ُلَمَْعی– َلِمَع ” yang bisa diartikan “bekerja” atau “melakukan sesuatu”.
Beberapa kata lain yang bisa dimaknai “bekerja”  antara lain adalah : “jahada”,
“kasaba”, “sa’aa”. Terkait tingginya frekuensi dalam menyebut kata tersebut,
dapat diartikan bahwa bekerja didalam Al-Qur’an dianggap sesuatu yang sangat
penting.
Produktivitas, secara terminologi sangat erat kaitannya bekerja. Jadi, bisa
simpulkan bahwa produktivitas dalam Islam, khususnya yang dibahas didalam Al-
qur’an merupakan sesuatu konsep yang sangat penting. Adapun ayat – ayat yang
membahas mengenai produktivitas yaitu firman Allah dalam Al-qur’an Q.S An-
Nisa’ ayat 95,











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Artinya: “tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak
turut berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan harta dan jiwanya.
Allah melebihkan derajat orang – orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya
atas orang-orang yang duduk (tidak ikut berperang tanpa halangan). Kepada
masing – masing, Allah menjanjikan (pahala) yang baik (surga) dan Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang
besar”.8
Kata kunci dari ayat diatas, terkait produktivitas adalah kata “berjihad”.
Akan tetapi,ayat tersebut harus dipahami secara konseptual bukan secara
kontekstual. Seandainya kita memahami ayat tersebut secara kontekstual, kata
“berjihad” dalam ayat tersebut cenderung dekat dengan kata “berperang”, atau
dengan kata lain bahwa jihad itu diartikan perang secara fisik. Akan berbeda
seandainya kita memahami ayat tersebut secara konseptual karena kata ‘berjihad”
dalam ayat tersebut akan mempunyai makna yang lebih luas dan mendalam.
Secara konseptual, kata “berjihad” dalam ayat tersebut dapat diartikan “bekerja”.
Makna bekerja disini bukan dalam arti bekerja saat terjadi peperangan, tetapi
bekerja dalam arti yang sangat luas, sebagai contoh misalnya; bekerja untuk
mencari nafkah bagi keluarga. Dengan catatan, bahwa proses bekerja yang
dilakukan diridhoi oleh Allah SWT (halal hukumnya).
Islam melarang menyianyiakan apapun bahkan menuntut untuk
memanfaatkan apa saja menjadi sesuatu yang lebih baik. firman Allah dalam Al-
Qur’an Surat Al-Asr  1-2 :


8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  (Jakarta: CV. Toha Putra
Semarang, 1989), hlm. 136
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Artinya : “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian“.9
Inilah ayat yang menggambarkan bahwa sangat penting untuk
memanfaatkan sumber daya yang telah dianugerahkan Allah SWT. Dari input
yang berupa waktu akan terlihat tingkat produktivitas seseorang, ada yang waktu
tersebut hanya terbuang sia-sia tanpa menghasilkan sesuatu peningkatan apapun,
namun ada juga orang yang memanfaatkan waktu dengan sangat baik sehingga
terlihat adanya peningkatan demi peningkatan dari segi ibadahnya, pekerjaannya,
perilakunya, amal salehnya, dan lain-lain.
Kelayakan produktivitas tercermin pada besarnya produksi, kualitas
produk, efektivitas dan efesiensi serta realisasi kepuasan para pekerja pada tingkat
maksimal. Karena itu, sebaiknya masyarakat diarahkan pada perkembangan
kepribadian yang produktif sehingga kelayakan produksi dapat tercapai.10
Kelayakan produksi sangat tergantung pada profesionalisme kerja
individu. Professionalisme tidak tergantung hanya pada keahlian dan keterampilan
kerja individu atau situasi kerja yang kondusif tetapi juga pada fakor-faktor psikis.
Misalnya, minat individu terhadap pekerjaan dan rasa terlibat dengan profesi dan
lembaga. Hal itu tergantung pada pemahaman indiviu terhadap nilai kerja, urgensi
dan peranannya dalam produksi dan hubungannya dengan strategi umum
produksi.11 Dalam islam sebagaimana firman Allah dalam Al-qur’an surat
Fushilat 41: 33
9 Ibid, hlm. 1099
10 Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif Pendekatan Al-Quran dan Sains, ( Jakarta :
Gema Insani Press, 1997 ), hlm. 44.
`
11 Ibid, hlm. 55.
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


Artinya : “siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
"Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?".12
Amal pekerjaan pada ayat ini dan ayat lainnya, meliputi amal keagamaan
yakni melaksanakan amal syariah dan amal lainnya, terutama pekerjaan indusrtial.
Balasan bagi amal yang baik juga meliputi materi dalam kehidupan di dunia,
meskipun balasan itu dimaksud sebagai petunjuk terhadap balasan materi didunia,
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Yunus 10 : 61









Artinya : “ kamu tidak berada dalam suatu Keadaan dan tidak membaca suatu ayat
dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan
Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. tidak luput
dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi
ataupun di langit. tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih
besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfuzh)”.13
Ayat diatas menjelaskan bahwa apapun yang kita kerjakan di dunia sudah
tercatat dalam kitabnya. Sehingga pentingnya penghayatan terhadap makna-
makna yang terkadung dalam Al-quran. Dengan penghayatan tersebut diharapkan
12 Ibid, hlm. 778
13 Ibid, hlm. 316
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tumbuh sikap yang konsekuen dalam prilaku yang selalu megarah pada cara kerja
yang efesien dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dalam bekerja.
Sikap seperti ini merupakan modal dasar yang selalu berorientasi pada nilai-nilai
produktif. Friman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-kahfi 18 : 7



Artinya : “ Sesungguhnya kami Telah menjadikan apa yang di bumi sebagai
perhiasan baginya, agar kami menguji mereka siapakah di antara
mereka yang terbaik perbuatannya ”.14
Ayat diatas menjelaskan bahwa hamparan bumi dengan segala isinya agar
manusia berusaha secara produktif mengelolanya untuk kemaslahatan dan sumber
penghidupan bagi manusia.
Setiap orang berhak atas segala hasil usahanya seperti disebutkan pada
firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisaa (4) : 32 yaitu:







Artinya : Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.15
14 Ibid, hlm. 444
15 Ibid, hlm. 122
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Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap orang berhak atas segala hasil
usahanya yang berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Karena itu setiap
pelaku ekonomi harus mematuhi prinsi-prinsip dasar Islam tentang ajaran sosial
ekonomi, seperti jujur dan adil dalam berbuat, berucap, dan bersikap terhadap
orang lain. Perekonomian masyarakat yang didasari dengan kejujuran dan
keadilan akan menjadi maju dan berkembang serta dapat mewujudkan
kemakmuran masyarakat.
C. Sumber-sumber produktivitas
Manusia sebagai tenaga kerja untuk tetap produktif harus mampu
mendayagunakan sumber tenaga kerja baik yang terdapat pada dirinya maupun
lingkungan sekitarnya. Adapun sumber produktivitas yaitu :
1. Penggunaan pikiran
Produktivitas kerja dikatakan tinggi jika untuk memperoleh yang
maksimal dipergunakan cara yang paling mudah dan tidak memerlukan
banyak pikiran yang rumit dan sulit.
2. Penggunaan tenaga jasmani dan fisik
Produktivitas dikatakan tinggi apabila didalam mengerjakan sesautu
diperoleh hasil yang jumlahnya terbanyak dan mutu terbaik tidak banyak
digunakan tenaga jasmani dan mutu terbaik, tidak banyak dipergunakan
tenaga jasmani dan fisik yang melelahkan, sebaliknya produktivitas
dikatakan rendah apabila dikaitkan dengan banyak mempergunakan tenaga
kerja jasmani/ fisik sedangkan hasilnya sedikit.
3. Penggunaan waktu
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Produktivitas dari segi waktu berkenaan dengan cepat atau lambat
pencapaian suatu hasil dalam kerja. Untuk mencapai hasil tertentu
diperlukan waktu yang singkat  ini berarti produktivtas kerja mengalami
kenaikan yang tinggi.
4. Penggunaan ruang suatu pekerjaan.
Dikatakan produktif apabila ruang yang luas, sehingga tidak memerlukan
mobilitas yang jauh pemakaian ruang yang luas akan memperpanjang
jarak yang harus ditempuh tenaga dalam mewujudkan kerjasama dengan
orang lain dalam melaksanakan suatu perkerjaan.
5. Penggunaan material/ bahan dan uang.
Dikatakan produktif apabila penggunaan material/ bahan baku dan
peralatan tidak terlalu banyak yang terbuang dan harganya tidak terlalu
mahal tanpa mengurangi hasil yang hendak dicapai.
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas
Produktivitas yang tinggi akan dapat dicapai apabila faktor yang
mempengaruhi produktivitas itu selalu dipenuhi. Untuk itu dibawah ini akan
diberikan beberapa cara bagaimana meningkatkan semangat kerja baik yang
bersifat material maupun non material, adapun cara untuk meningkatkan adalah
sebagai berikut :
1. Gaji yan cukup.
Setiap perusahaan seharusnya dapat memberikan gaji yang cukup kepada
karyawan, artinya jumlah gaji tersebut mampu dibayarkan oleh perusahaan
tanpa menimbulkan kerugian bagi perusahaan dan dengan jumlah gaji
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yang diberikan tersebut  diharapkan dapat meningkatkan produkrivitas
kerja.
2. Memperhatikan kebutuhan rohani.
Kebutuhan rohani antara lain menyediakan tempat menjalankan ibadah,
rekreasi, partisipasi dan lain sebagainya.
3. Sekali-kali perlu menciptakan suasana santai.
Dengan cara tidak membebankan karyawan pekerjaa-pekerjaan rutin pada
saat tertentu dan memberikan konsumsi cuma-cuma dan bersama-sama
menikmatinya.
4. Tempatkan karyawan pada posisi yang tepat.
Setiap perusahaan harus mampu menempatkan keryawan pada posisi yang
tepat sesuai dengan keterampilan dan pendidikan yang dimiliki oleh
karyawan tersebut.
5. Berikan kesempatan kepada mereka untuk maju.
Hal ini menimbulkan semangat kerja baik bagi karyawan tersebut untuk
itu perusahaan hedaknya memberikan kesempatan kapada setiap karyawan
untk mengembalikan diri.
6. Perasaan aman menghadapi masa depan perlu diperhatikan.
Karena karyawan biasanya enggan terlalu detil menanyakan keadaannya
dan status dirinya dipersuhaan kepada atasannya keran takut resiko akan
dipecat/ diperlakukan berbeda dengan karyawan lain.
7. Pemberian insentif yang terarah.
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Karena ini sangat efektif dan dalam mendorong semangat dan kegiatan
kerja para karyawan.16
E. Indikator Produktivitas
Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator, sebagai
berikut :
1. Kemampuan
Kemampuan sangant tergantung pada keterampilan yang dimiliki serta
profesionalisme mereka dalam bekerja.
2. Meningkatkan Hsil yang dicapai
Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan
maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi upaya untuk
memanfaatkan prouktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam
suatu pekerjaan.
3. Semangat kerja
Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu
hari kemudian dibandingkan dengan hari kemarin.
4. Pengembangan diri
Pengembangan diri dapat dilakukan denga melihat harapan dan tantangan
degan apa yang dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya, pengembangan
diri mutlak dilakukan.
5. Mutu
16 Nitisemito Alex, Manajemen personalia, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2000), hlm. 149.
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Mutu merupakan hasil pekerjaan yagn dapat menunjukkan kualitas kerja
seseorang.
6. Efesiensi
Perbandingan antara hasil yng dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang
diguakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang
memberikan pengaruh yang cukup signifikan.17
F. Analisis SWOT
Analisa SWOT adalah sebuah bentuk analisa situasi dan kondisi yang
bersifat deskriptif (memberi gambaran). Analisa ini menempatkan situasi dan
kondisi sebagai sebagai faktor masukan, yang kemudian dikelompokkan menurut
kontribusinya masing-masing. Satu hal yang harus diingat baik-baik oleh para
pengguna analisa SWOT, bahwa analisa SWOT adalah semata-mata sebuah alat
analisa yang ditujukan untuk menggambarkan situasi yang sedang dihadapi atau
yang mungkin akan dihadapi oleh organisasi, dan bukan sebuah alat analisa ajaib
yang mampu memberikan jalan keluar yang cespleng bagi masalah-masalah yang
dihadapi oleh organisasi.
Analsis SWOT digunakan untuk melihat kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan. Dengan melihat kekuatan yang
dimiliki serta mengembangkan kekuatan tersebut dapat dipastikan bahwa
17 Edy Sutrisno, manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta : Kencana, 2011), Edisi I,
cet.ke-3, hlm.104-105
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perusahaan akan lebih maju dibanding pesaing yang ada. Demikian juga dengan
kelemahan yang dimiliki harus diperbaiki agar perusahaan bisa tetap eksis.
Peluang yang ada harus dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh perusahaan
agar volume penjualan dapat meningkat. Dan ancaman yang akan dihadapi oleh
perusahaan haruslah dihadapi dengan mengembangkan strategi pemasaran yang
baik. Untuk menentukan tujuan usaha yang realistis, sesuai dengan kondisi
perusahaan dan oleh karenanya diharapkan lebih mudah tercapai.
SWOT adalah singkatan dari kata-kata Strength (kekuatan perusahaan)
Weaknesses (kelemahan perusahaan), Opportunities (peluang bisnis) dan Threats
(hambatan untuk mencapai tujuan).
Apabila teknik swot analisis tersebut diterapkan dalam kasus menentukan
tujuan strategi manajemen pemasaran dapat diutarakan sebelum menentukan
tujuan-tujuan pemasaran yang ingin dicapai hendaknya perusahaan menganalisis :
kekuatan dan kelemahan, peluang bisnis yang ada, berbagai macam hambatan
yang mungkin timbul.
Kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT.
SWOT adalah singkatan dari lingkungan Internal Strengths dan Weaknesses serta
lingkungan eksternal Opportunities dan Thearts yang dihadapi dunia bisnis.
Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal Peluang dan Ancaman
dan faktor internal Kekuatan dan Kelemahan.
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Analisis SWOT adalah evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman disebut analisis SWOT. Teknik analisis SWOT
yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Analisis Internal
a. Analisis Kekuatan (Strenght).
Setiap perusahaan perlu menilai kekuatan dan kelemahannya
dibandingkan para pesaingnya. Penilaian tersebut dapat didasarkan pada
faktor-faktor seperti teknologi, sumber daya finansial, kemampuan
kemanufakturan, kekuatan pemasaran, dan basis pelaggan yang dimiliki.
Strenght (kekuatan) adalah keahlian dan kelebihan yang dimiliki oleh
perusahaan pesaing.
b. Analisis Kelemahan (Weaknesses).
Merupakan keadaan perusahaan dalam menghadapi pesaing
mempunyai keterbatasan dan kekurangan serta kemampuan menguasai
pasar, sumber daya serta keahlian. Jika orang berbicara tentang kelemahan
yang terdapat dalam tubuh suatu satuan bisnis, yang dimaksud ialah
keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber, keterampilan dan
kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi penampilan kinerja
organisasi yang memuaskan. Dalam praktek, berbagai keterbatasan dan
kekurangan kemampuan tersebut bisa terlihat pada sarana dan prasarana
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yang dimiliki atau tidak dimiliki, kemampuan manajerial yang rendah,
keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan tuntutan pasar, produk
yang tidak atau kurang diminta oleh para pengguna atau calon pengguna
dan tingkat perolehan keuntungan yang kurang memadai.
2. Analisis Eksternal.
a. Analisis Peluang (Opportunity).
Setiap perusahaan memiliki sumber daya yang membedakan
dirinya dari perusahaan lain. Peluang dan terobosan atau keunggulan
bersaing tertentu dan beberapa peluang membutuhkan sejumlah besar
modal untuk dapat dimanfaatkan. Dipihak lain, perusahaan-perusahaan
baru bemunculan. Peluang pemasaran adalah suatu daerah kebutuhan
pembeli di mana perusahaan dapat beroperasi secara menguntungkan.
b. Analisis Ancaman (Threats).
Ancaman adalah tantangan yang diperlihatkan atau diragukan oleh
suatu kecenderungan atau suatu perkembangan yang tidak menguntung-
kan dalam lingkungan yang akan menyebabkan kemerosotan kedudukan
perusahaan. Pengertian ancaman merupakan kebalikan pengertian peluang.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ancaman adalah faktor-faktor
lingkungan yang tidak menguntungkan suatu satuan bisnis.18
18 http://wikipedia.org/wiki/Analisis_SWOT.html. Diakses Tanggal Januari 2014.
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